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ABSTRAK 

 

PENGARUH ARAH GULUDAN DAN PEMUPUKAN TERHADAP 

NISBAH PENGAYAAN SERTA PRODUKSI SINGKONG  

(Manihot esculenta Crantz) PADA LAHAN  

PERTANIAN DI BANDAR LAMPUNG  

 

Oleh 

 

AMALIA CHAERUNNISA 

 

 

 

Singkong (Manihot esculanta Crantz) komoditas subsektor tanaman pangan 

penting ketiga setelah padi dan jagung. Adapun yang menjadi tantangan adalah 

hilangnya unsur hara dan bahan organik tanah akibat erosi yang menimbulkan 

penurunan produksi singkong. Tindakan konservasi tanah seperti guludan dan 

pemupukan merupakan upaya untuk mengurangi terjadinya erosi. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pembuatan arah guludan searah lereng 

dan memotong lereng berpengaruh terhadap kehilangan unsur hara dan C-organik 

akibat erosi serta produksi singkong. Penelitian dilaksanakan pada Mei 2023-

Maret 2024 di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung. Perlakuan disusun secara faktorial 2x2 dalam Rancangan Acak 

Kelompok Lengkap dengan 4 ulangan sehingga diperoleh 16 satuan percobaan. 

Faktor pertama adalah tindakan konservasi tanah (arah guludan) yaitu G1 = 

guludan searah lereng; dan G2 = guludan memotong lereng. Faktor kedua adalah 

pemupukan yaitu P0 = tanpa pupuk; dan P1 = pemberian pupuk. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan arah guludan memotong lereng (G2) berpengaruh 

menekan laju kehilangan hara dibandingkan guludan searah lereng (G1), tetapi 

tidak berpengaruh terhadap produksi. Perlakuan pemberian pupuk tidak 

berpengaruh dalam menekan kehilangan unsur hara, tetapi berpengaruh terhadap 

bobot umbi. 

 

Kata kunci : erosi, guludan, kehilangan hara, phonska, pupuk urea, singkong  
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ABSTRACT 

 

INFLUENCE OF GRINDING DIRECTION AND FERTILIZATION ON THE 

INCREASE INCOME AND PRODUCTION OF SHRONT  

(Manihot esculenta Crantz) ON FARM LAND  

IN BANDAR LAMPUNG 

 

 

  By 

 

AMALIA CHAERUNNISA 

 

 

 

Cassava (Manihot esculanta Crantz) is the third most important food crop 

subsector commodity after rice and corn. The challenge is the loss of soil 

nutrients and organic matter due to erosion which causes a decrease in cassava 

production. Soil conservation measures such as mounds and fertilization are 

efforts to reduce erosion. The purpose of this study was to determine the effect of 

making the direction of the mounds in the direction of the slope and cutting the 

slope on the loss of nutrients and C-organic due to erosion and cassava 

production. The research was conducted in May 2023-March 2024 at the 

Integrated Field Laboratory of the Faculty of Agriculture, University of Lampung. 

This study treatments were arranged factorially 2x2 in a Completely Randomized 

Block Design with 4 replications to obtain 16 experimental units. The first factor 

was soil conservation measures (direction of mounds), namely G1 = mounds in 

the direction of the slope; and G2 = mounds cutting the slope. The second factor 

is fertilization, namely P0 = without fertilizer; and P1 = fertilizer application. The 

results showed that the treatment of the direction of the weeds cutting the slope 

(G2) had an effect on suppressing the rate of nutrient loss compared to the weeds 

in the direction of the slope (G1), but had no effect on production. The treatment 

of fertilizer application had no effect in suppressing nutrient losses, but had an 

effect on tuber weight. 

 

 

Keywords : erosion, ridges, urea, phonska fertilizer, nutrient loss, cassava 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang  

 

Indonesia merupakan Negara tropis dengan kondisi tanah yang cocok untuk 

ditanami berbagai tanaman pangan, salah satunya singkong (Manihot esculenta 

Crantz). Singkong sebagai salah satu komoditas subsektor tanaman pangan 

penting untuk membantu ketahanan pangan disuatu daerah, karena dapat 

menggantikan bahan baku tanaman pangan utama masyarakat di Indonesia yaitu 

padi dan jagung. (Kementrian Pertanian, 2015). Singkong atau disebut juga 

sebagai ubi kayu (Manihot esculenta Crantz). Merupakan tanaman pangan pokok 

ketiga setelah padi dan jagung.  

 

Ubi kayu berhasil menduduki peringkat pertama secara nasional dengan total 

produksi sebanyak 6.719.088 ton menurut laporan dari Dinas Ketahanan Pangan, 

Tanaman Pangan, dan Hortikultura (2023),. Berdasarkan data pada Balitkabi 

(2023) produksi ubi kayu di Lampung tercatat pada tahun 2019 mencapai 

5.438.850 ton, pada tahun 2020 produksi ubi kayu mencapai 5.820.831 ton. 

Namun 2021 menurun produksi menjadi 5.643.185 ton dan di tahun 2022 

meningkat menjadi 5.941.823 ton. Tanaman ini memiliki kandungan gizi yang 

cukup lengkap. Tanaman ini mengandung karbohidrat (34 %), protein (1,2 %), 

lemak (0,3 %), fosfor (40 %), serta beberapa mineral dan vitamin. Tanaman 

singkong selain sebagai bahan makanan tambahan pengganti beras, tanaman ini 

juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku industri dan pakan ternak  

(Banuwa dkk., 2019). 

 

Tanah yang paling sesuai untuk singkong yaitu tanah yang bertekstur remah, 

gembur, tidak terlalu liat dan tidak terlalu porus serta kaya bahan organik. Tanah 
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dengan struktur remah mempunyai tata udara yang baik, unsur hara lebih mudah 

tersedia dan mudah diolah. Singkong dapat tumbuh subur apabila tanah kaya 

bahan organik, dan baik unsur makro maupun mikronya. Jenis tanah yang sesuai 

untuk tanaman singkong adalah jenis aluvial latosol, podsolik merah kuning, 

mediteran, grumosol dan andosol. Derajat keasaman pH tanah yang sesuai untuk 

budidaya singkong berkisar antara 4,5 - 8,0 dengan pH yang ideal 5,8  

(Wahyurini, 2021).  

 

Erosi merupakan peristiwa terangkutnya tanah atau bagian-bagian tanah dari satu 

tempat ke tempat lain oleh media alami. Menurut Seran (2022), media alami yang 

berperan adalah air dan angin, erosi menyebabkan hilangnya lapisan tanah yang 

dapat menyebabkan berkurangnya kemampuan tanah untuk menyerap dan 

menahan air hujan yang jatuh di atas tanah. Proses alam yang menyebabkan 

terjadinya erosi merupakan karena faktor curah hujan, struktur tanah, tingkat 

kemiringan. Hujan merupakan salah satu faktor utama penyebab erosi tanah. Pada 

saat butiran air hujan mengenai permukaan tanah yang gundul, partikel tanah 

dapat terlepas dan terlempar sampai beberapa sentimeter ke udara. Pada lahan 

datar partikel-partikel tanah tersebar lebih kurang merata ke segala arah, tapi 

untuk lahan miring terjadi dominasi kearah bawah searah.  

 

Erosi menyebabkan hilangnya tanah lapisan atas yang mempunyai sifat fisik dan 

kimia yang baik. Hal ini mengakibatkan terjadinya degradasi lahan, yang 

merupakan hilangnya fungsi tanah sebagai sumber air dan hara bagi tanaman, 

sebagai tempat tanaman berjangkar serta sebagai tempat air dan unsur hara 

ditambahkan. Kehilangan hara dari permukaan tanah merupakan salah satu akibat 

utama dari terjadinya erosi. Peristiwa ini terjadi karena unsur hara tanah umumnya 

banyak terdapat pada lapisan atas tanah khususnya unsur N, P, dan K sebagai 

penyubur tanaman, sehingga aliran permukaan yang terjadi selain membawa tanah 

menjadi erosi juga membawa hara tanah keluar dari petak lahan pertanian 

(Banuwa, 2013).  

 



3 

 

 

Konservasi tanah dan air merupakan upaya penting untuk mempertahankan 

kualitas tanah dan keberlanjutan sumber daya air. Tindakan konservasi tanah 

merupakan upaya untuk mencegah dan mengurangi dampak erosi. Konservasi 

tanah mutlak diperlukan untuk menjaga kelestarian lingkungan. Dalam menjalani 

usaha di bidang pertanian, teknologi konservasi tanah perlu dikuasai mengingat 

banyaknya permasalahan degradasi lahan akibat aktivitas manusia  

(Salam, 2011). Upaya mengatasi degradasi lahan seperti yang disebabkan oleh 

erosi dapat diminimalisir dengan teknologi konservasi tanah. Salah satu tindakan 

konservasi tanah yang dapat dilakukan untuk mencegah erosi adalah dengan 

membuat guludan memotong lereng, dengan begitu kita telah menerapkan 

konservasi tanah dan air. Apalagi jika dikombinasi dengan pengapuran dan 

pemupukan dengan pupuk organik dan anorganik, tentunya produksi tanaman 

singkong dapat tumbuh dengan optimal (Banuwa, 2019).  

 

Berkaitan dengan hal ini, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

arah guludan dan pemupukan terhadap nisbah pengayaan serta produksi singkong 

(Manihot esculenta Crantz) pada lahan pertanian di Bandar Lampung. 

 

1.2  Rumusan Masalah  

 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

(1) Apakah pembuatan arah guludan searah lereng dan memotong lereng 

berpengaruh terhadap kehilangan unsur hara dan C-organik akibat erosi serta 

produksi singkong?  

(2) Apakah pemupukan berpengaruh terhadap kehilangan unsur hara dan C-

organik akibat erosi serta produksi singkong?  

(3) Apakah terdapat pengaruh interaksi antara arah guludan dan pemupukan 

terhadap kehilangan unsur hara dan C-organik akibat erosi serta produksi 

singkong?  
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1.3  Tujuan Penelitian  

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:  

(1) Untuk mengetahui pengaruh pembuatan arah guludan searah lereng dan 

memotong lereng berpengaruh terhadap kehilangan unsur hara dan C-organik 

akibat erosi serta produksi singkong; 

(2) Untuk mengetahui pengaruh pemupukan terhadap kehilangan unsur hara dan 

C-organik akibat erosi serta produksi singkong; 

(3)  Untuk mengetahui pengaruh interaksi pembuatan arah guludan dan 

pemupukan terhadap kehilangan unsur hara dan C-organik akibat erosi serta 

produksi singkong; 

 

1.4  Kerangka Pemikiran  

 

Singkong merupakan tanaman pangan yang permintaan konsumsinya terus 

meningkat di Indonesia. Dimana singkong adalah salah satu umbi-umbian yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi di Indonesia. Tanaman ini memiliki ciri-ciri yang 

mencolok. Daun apikalnya berwarna hijau keunguan dan memiliki bentuk 

selebaran pusat yang lanceolate. Tangkai daunnya berwarna merah, sedangkan 

daunnya sendiri berwarna hijau muda dengan tujuh lobus yang memiliki margin 

halus. Daun juga memiliki urat hijau yang mencolok, dan terdapat penonjolan 

bekas luka yang semi menonjol. Batangnya berwarna perak di bagian eksteriornya 

dan memiliki kebiasaan pertumbuhan yang lurus. Di sisi lain, ujung cabang pada 

tanaman dewasa berwarna hijau ungu, memberikan tampilan yang menarik pada 

tanaman ini (Fukuda dkk., 2010). 

 

Degradasi lahan merupakan proses penurunan produktivitas lahan, baik yang 

sifatnya sementara maupun tetap yang produktivitasnya telah menurun akibat 

kondisi lahan khususnya tanah permukaan (top soil) telah memburuk . Salah satu  

Lahan terdegradasi disebut lahan tidak produktif, atau lahan kritis. Dicirikan 

dengan penurunan sifat fisik, kimia, dan biologi. Degradasi secara fisik terjadi 

dalam pemadatan, pergerakan, ketidakseimbangan air, terhalangnya aerasi dan 

drainase, dan kerusakan struktur tanah.  Degradasi kimiawi terdiri dari asidifikasi, 
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pengurasan dan pencucian hara, ketidakseimbangan unsur hara dan keracunan, 

pemasaman , serta polusi (pencemaran). Degradasi biologis meliputi penurunan 

karbon organik tanah, penurunan keanekaragaman hayati tanah dan vegetasi, serta 

penurunan karbon biomas (Wahyunto dan Dariah, 2014).  

 

Erosi merupakan salah satu penyebab terjadinya degradasi lahan menurut 

(Banuwa, 2013) dan (Sitorus dkk .,2011). Erosi merupakan proses perpindahan 

posisi fraksi tanah oleh kekuatan energy dari air dan angin. Erosi yang disebabkan 

oleh air sebagai ancaman terbesarnya terjadinya erosi sehingga memberikan 

dampak negative bagi manusia. Oleh sebab itu erosi menjadi perhatian dunia 

dalam praktik konservasi tanah (manik, 2012).  

 

Penyebab hilangnya unsur hara dari akar tanah salah satunya adalah erosi. 

Kehilangan unsur hara dari akar tanah akan mengakibatkan hasil panen yang 

berkurang (Manik, 2012). Selain erosi aliran permukaan mengangkut unsur hara 

dan bahan organik dari permukaan tanah (Chandra dkk., 2018). Dengan 

terangkutnya unsur hara dan bahan organik, maka aktivitas organisme tanah juga 

akan berkurang dan tanaman akan kehilangan unsur hara (sutedjo, 2010). Besar 

kecilnya unsur hara dan bahan organik yang terangkut tergantung pada besarnya 

erosi. Semakin besar erosi, maka semakin besar hilangnya unsur hara dan bahan 

organik. Demikian sebaliknya sedimen yang tererosi mengandung lebih banyak  

unsur hara dibandingkan tanah asaln. Hal ini disebabkan sifat selektif erosi 

terhadap partikel tanah yang halus dimana partikel tersebut menjerap unsur hara 

dan bahan organik. Ketika erosi terjadi, fraksi halus lebih dahulu terangkut 

dibandingkan fraksi kasar (Banuwa, 2009). 

 

Konservasi tanah dan air adalah tindakan yang bertujuan untuk melindungi dan 

mempertahankan kualitas tanah agar tetap produktif dalam jangka panjang. 

Tujuan utama dari konservasi tanah adalah mengendalikan aliran  permukaan 

dengan pendekatan teknologi.  
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Konservasi tanah penting diterapkan untuk melindungi lingkungan, ketahanan 

pangan, dan pembangunan berkelanjutan (Manik, 2012).  Tata alur diagram alir 

kerangka pemikiran pada penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Diagram alir penelitian pengaruh arah guludan dan pemupukan 
terhadap nisbah pengayaan serta produksi Singkong (Manihot 

esculenta Crantz) pada lahan pertanian di Bandar Lampung. 
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1.5 Hipotesis  

 

Berdasarkan kerangka pemikiran  yang telah disajikan, maka hipotesis dari 

penelitian ini adalah: 

(1) Pembuatan arah guludan memotong lereng pada pertanaman singkong 

memberikan hasil yang lebih baik terhadap produksi dan menekan kehilangan 

unsur hara dan C-organik akibat erosi dibandikan guludan searah lereng; 

(2) Pemberian pupuk phonska 300 kg Ha-1 dan Urea 200 kg Ha-1dapat menekan 

kehilangan unsur hara dan C-organik akibat erosi serta meningkatkan 

produksi singkong; 

(3) Terdapat interaksi antara guludan dan pemberian pupuk terhadap kehilangan 

unsur hara dan C-organik akibat erosi serta produksi singkong. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Tanaman Singkong (Manihot esculenta Crantz)  

 

Singkong merupakan tanaman pangan yang berasal dari Benua Amerika berupa 

perdu, memiliki nama lain singkong, kasepe dan dalam Bahasa inggris cassava. 

Umbi singkong dapat dimanfaatkan sebagai karbohidrat dan daunnya dikonsumsi 

sebagai sayuran. Di Indonesia, singkong menjadi bahan pangan pokok setelah 

beras dan jagung ( Lidisari dkk., 2006).  

 

Tanaman singkong dapat berproduksi secara optimal apabila curah hujannya 

terpenuhi. Pada umur 1-3 Bulan tanaman singkong memerlukan curah hujan 150-

200 mm/tahun, Umur 4-7 Bulan sebesar 250-200 mm/tahun. Berdasarkan 

karakteristik iklim dan kebutuhan airnya singkong dapat dikembangkan hampir di 

seluruh wilayah Indonesia (Wargiono, 2009). 

 

2.2  Erosi dan Aliran Permukaan  

 

Erosi disebabkan oleh aliran permukaan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

yaitu curah hujan, karakteristik tanah atau sifat fisik, penutupan lahan, dan 

kemiringan lereng. Air hujan yang jatuh ke permukaan tidak lagi dihambat oleh 

keberadaan Gulma yang berfungsi sebagai tanaman penutup sehingga tanah lebih 

mudah tersangkut dan terbawa oleh aliran permukaan. Penutupan tanah yang baik 

akan memperlambat aliran permukaan dan akan meningkatkan infiltrasi untuk 

mengurangi laju aliran dikarenakan keberadaan gulma di lahan berfungsi sebagai 

penutup tanah yang mengurangi aliran permukaan. Aliran permukaan dan erosi 

memiliki hubungan erat dengan curah hujan, karena air hujan jatuh ke permukaan 

tanah dapat mengangkut tanah lapisan atas yang disebabkan oleh aliran 
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permukaan. Curah hujan merupakan salah satu unsur iklim yang besar terhadap 

kejadian longsor dan erosi. Intensitas hujan menentukan aliran permukaan yang 

mampu menimbulkan erosi (Banuwa dkk., 2014). 

 

Erosi menyebabkan tanah lapisan atas terkikis dan mengangkut unsur Hara 

terkandung didalamnya, apabila erosi terus terjadi maka unsur Hara akan semakin 

menurun. Hal ini menyebabkan produksi tanaman akan menurun. Menurut 

(Banuwa, 2013). Erosi secara terus menerus akan menimbulkan dampak pada 

tempat kejadian erosi dampak erosi yang timbulkan Yaitu menurunnya kesuburan 

tanah, menurunnya kualitas sifat fisik tanah, menurunnya kapasitas infiltrasi dan 

menurunnya produktivitas lahan pertanian (Banuwa dkk., 2019). 

 

Erosi didefinisikan sebagai hilangnya tanah atau bagian-bagian tanah dari suatu 

tempat yang diangkut dari air dari hulu ke hilir. Erosi menyebabkan: 1) hilangnya 

lapisan atas tanah yang subur dan baik untuk pertumbuhan tanaman, sehingga 

kesuburan tanah menurun. 2) berkurangnya kemampuan tanah untuk menyerap 

dan menahan air, 3) Menurunnya kualitas sifat fisik tanah karena hilangnya bahan 

organik tanah, 4) Menurunnya kapasitas infiltrasi, 5) Menurunnya produktivitas 

lahan pertanian. Oleh karena itu tampak bahwa lahan kering yang miring atau 

berlereng berapapun kemiringannya sangat rizqan adanya aliran permukaan yang 

menimbulkan erosi dan degradasi lahan, oleh karena itu budidaya tanaman yang 

akan dilakukan lahan ini sangat memerlukan upaya konservasi tanah dan air, agar 

terjaga Sustainabillitasnya (Banuwa, 2019). 

 

2.3  Konservasi Tanah dan Air 

 

Konservasi tanah merupakan mitigasi lahan rawan erosi yang dapat memberikan 

perlindungan dan pemulihan lahan. Dalam Undang-undang RI. No. 37 tahun 

2014, Tentang Konservasi Tanah dan Air, bahwa konservasi tanah dan air adalah 

upaya perlindungan, pemulihan, peningkatan dan pemeliharaan fungsi tanah pada 

lahan sesuai dengan kemampuan dan peruntukan lahan untuk mendukung 

pembangunan yang berkelanjutan dan kehidupan yang lestari. Hal lain disebutkan 

juga tanah dan air adalah lapisan permukaan bumi yang terdiri atas zat padat 
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berupa mineral dan bahan organik, zat cair berupa air yang berada dalam pori-pori 

tanah dan yang terikat pada butiran tanah, serta udara sebagai satu kesatuan yang 

berfungsi sebagai penyangga kehidupan dan media pengatur tata air.  

(Erfandi, 2016). 

 

Teknik konservasi tanah di Indonesia diarahkan pada tiga prinsip utama yaitu 

perlindungan permukaan tanah terhadap pukulan butir-butir hujan, meningkatkan 

kapasitas infiltrasi tanah seperti pemberian bahan organik atau dengan cara 

meningkatkan penyimpanan air, dan mengurangi laju aliran permukaan sehingga 

menghambat material tanah dan hara terhanyut. Ketiga teknik konservasi tanah 

secara vegetatif, mekanis dan kimia pada prinsipnya memiliki tujuan yang sama 

yaitu mengendalikan laju erosi, namun efektifitas, persyaratan dan kelayakan 

untuk diterapkan sangat berbeda.  Oleh karena itu pemilihan teknik konservasi 

yang tepat sangat diperlukan (Kasdi dkk., 2003).  Metode konservasi tanah dapat 

dibagi dalam tiga golongan utama, yaitu (1) metode vegetatif, (2) metode mekanik 

dan (3) metode kimia. 

 

2.4  Pemupukan  

 

Pupuk merupakan salah satu komponen penting dalam meningkatkan kesuburan 

tanah dan produksi berbagai komoditas pertanian. Tujuan utama dari pemupukan 

adalah untuk memperbaiki kesuburan tanah, menyediakan unsur hara yang 

diperlukan tanaman, dan meningkatkan produktivitas pertanian  

(Slaton dkk., 2011). Pemupukan juga dapat digunakan untuk bahan pembenah 

tanah yang dapat mencegah terjadinya erosi dan mengurangi terjadinya retakan 

tanah (Wati dkk, 2014). Tanaman singkong membutuhkan unsur hara yang tinggi 

untuk menghasilkan biomassa yang tinggi. Hara yang diserap untuk setiap ton 

umbi singkong adalah N 4,2 Kg – 6,5 kg , P2o5  1,6 Kg – 4,1 kg,  dan K2O 6, 

0 Kg – 7,6 kg (Wargiono dkk., 2006).  

 

Serapan hara N, P, K berjalan lambat pada saat dua bulan pertama dan maksimum 

pada bulan ketiga dan keempat, kemudian berjalan sangat lambat pada dua bulan 
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terakhir. Oleh karena itu, perlu dilakukan pemupukan agar produktivitas lahan 

tidak menurun. Untuk menjaga produktivitas tetap tinggi maka dilakukan 

pemupukan K dalam dosis tinggi menggunakan K2O/ha sebanyak 30 kg, hal ini 

dimaksudkan untuk mengganti unsur khas yang telah diserap oleh tanaman. Pada 

umumnya, lahan yang digunakan untuk pertanaman singkong memiliki 

kandungan bahan organik yang rendah sehingga perlu ditambahkan bahan organik 

untuk meningkatkan produktivitas nya (Balitkabi, 2016).  

 

Pupuk organik adalah jenis pupuk yang berasal dari bahan-bahan alami, seperti 

kompos, pupuk kandang, limbah organik. Pupuk organik memiliki peran penting 

dalam praktik pertanian berkelanjutan karena memberikan manfaat jangka 

panjang bagi tanah dan lingkungan. Keuntungan menggunakan pupuk organik 

adalah meningkatkan kesuburan tanah, meningkatkan kandungan bahan organik, 

meningkatkan retensi air, meningkatkan aktivitas mikroba tanah, dan mengurangi 

pencemaran lingkungan (Reynold, 2019).  

 

2.5  Guludan  

 

Tumpukan tanah yang dibuat memanjang menurut arah garis kontur atau 

memotong lereng guludan menurut (Arsyad, 2010).  Tinggi tumpukan tanah yang 

dibuat sekitar 25-30 cm dengan lebar dasar 30-40 cm. Banuwa (2004) menyatakan 

bahwa pengolahan tanah dan penanaman memotong lereng dapat mengurangi laju 

erosi hingga 80,9-93,6%.  Jarak antar guludan tergantung pada kecuraman lereng , 

kepekaan erosi tanah, dan erosivitas hujan. Semakin curam lereng makin pendek 

jarak guludan, semakin peka tanah terhadap erosi semakin pendek jarak lereng; 

dan semakin tinggi erosivitas hujan, semakin pendek jarak lereng.  Tanaman yang 

umumnya memerlukan guludan dalam kegiatan budidayanya adalah singkong, 

umbi – umbian, berbagai jenis palawija, dan sayuran yang banyak tumbuh di 

daerah dengan iklim tropis (Lovita, 2009). 

 

Perlakuan guludan sangat mempengaruhi aliran permukaan pada petak erosi yang 

ditanami singkong. Guludan searah lereng meningkatkan jumlah air permukaan 

yang mengalir di atas tanah secara signifikan jika dibandingkan dengan guludan 
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yang memotong lereng.  Guludan yang memotong arah lereng akan menahan 

aliran permukaan yang mengalir pada saat turun hujan di setiap guludan yang ada 

hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian (Sutrisno, 2013), yang 

menyatakan bahwa penanaman dengan guludan memotong lereng pada 

pertanaman kacang kapri di Desa Resmi, Cianjur, dapat mengurangi aliran 

permukaan secara nyata. Tertahannya aliran permukaan oleh guludan, 

menyebabkan banyak kesempatan untuk meresap air ke dalam tanah sehingga 

aliran  permukaan berkurang, demikian pula kecepatannya akan sangat berkurang 

(Banuwa, 2019). 

 

2.6  Nisbah Pengayaan  

 

Nisbah pengayaan didapatkan melalui perhitungan dengan membandingkan 

konsentrasi unsur hara pada sedimen yang tererosi dengan tanah asalnya. 

Besarnya nisbah pengayaan bergantung dengan konsentrasi unsur hara dan bahan 

organik dalam sedimen yang dibawa oleh erosi. Semakin besar konsentrasi unsur 

hara dan bahan organik yang dibawa oleh erosi, akan semakin besar pula 

kehilangan unsur hara dan bahan organiknya. Berbanding lurus dengan hal 

tersebut, maka sedimen akan mengandung unsur hara dan bahan organik yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan tanah asalnya. Pengayaan ini berasal dari sifat 

selektifitas erosi terhadap partikel-partikel tanah yang lebih halus  

(Banuwa, 2013).   

 

Nisbah pengayaan dihitung dengan cara membagi kedua unsur hara dan bahan 

organik dalam sedimen dengan kandungan unsur hara dan bahan organick pada 

tanah asalnya. Jika nilai nisbah >1 artinya sedimen yang tererosi lebih kaya unsur 

haranya dibandingkan dengan tanah asalnya. Hal ini bisa terjadi karena proses 

erosi memisahkan partikel yang lebih halus dan kaya nutrisi, partikel ini terangkut 

dalam sedimen. Jika nilai nisbah <1artinya sedimen yang tererosi lebih miskin 

unsur hara dan bahan organik dibandingkan dengan tanah asalnya. Hal ini terjadi 

karena proses erosi memisahkan partikel yang kasar dan kurang subur 

(Halimas,2015). 
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Beberapa faktor yang mempengaruhi nisbah pengayaan meliputi erosi, leaching, 

dan teknik konservasi tanah.  

 

2.6.1  Erosi  

 

Erosi atau pengikisan adalah pengikisan kulit bumi yang disebabkan oleh air, es 

atau angin. Erosi tanah dapat terjadi melalui dua proses yaitu dengan hancurnya 

partikel-partikeltanah atau (detachment) dan proses pengangkutan atau (transport) 

partikel-partikel tanah yang telah dihancurkan. Kedua proses erosi tersebut 

dibedakan menjadi empat sub proses yaitu 1) penghancuran (splash) oleh energi 

kinetik butir hujan; 2) pengangkutan oleh percikan butir hujan; 3) penggerusan 

(scour) oleh aliran permukaan; dan 4) pengangkutan oleh aliran permukaan 

(Kurniawati dkk., 2024). 

 

Erosi tanah terjadi melalui tiga tahap, yaitu tahap pertama pelepasan partikel 

tunggal dari massa tanah dan tahap kedua pengangkutan oleh media yang erosi 

seperti aliran air dan angin. Pada kondisi dimana energi yang tersedia tidak lagi 

cukup untuk mengankut partikel, maka akan terjadi tahap yang ketiga yaitu 

pengendapan. Agregat tanah akan hancur terpecah menjadi partikel yang lebih 

kecil oleh percikan air hujan. Partikel tanah tersebut akan terbawa oleh arus untuk 

diendapkan di tempat lain. Sebagian partikel tanah yang berukuran lebih kecil 

akan masuk ke pori-pori tanah, sehingga partikel tanah tersebut akan menyumbat 

infiltrasi air hujan ke dalam tanah. Air hujan yang tidak terinfiltrasi ke dalam 

tanah akanmenjadi aliran permukaan. Aliran permukaan akan menjadi lebih besar 

karena pori-pori tanah tertutup partikel tanah yang menghambat proses infiltrasi 

air hujan (Santi, 2022) 

 

2.6.2  Leaching  

 

Pencucian tanah, atau lebih dikenal dengan istilah leaching adalah proses 

hilangnya unsur hara dan mineral penting dari lapisan atas tanah (topsoil) ke 

lapisan tanah yang lebih dalam (subsoil) atau terbawa aliran air permukaan  
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dan air tanah. Proses ini terjadi ketika air, baik dari hujan maupun irigasi, 

bergerak melalui profil tanah dan melarutkan zat-zat terlarut, membawanya ke 

bawah (Brady dan Weil, 2017). 

 

Dampak dari leaching bisa bersifat ganda. Di satu sisi, leaching dapat membantu 

menghilangkan kelebihan garam dari zona perakaran di daerah kering, yang 

penting untuk menjaga produktivitas tanaman. Namun, di sisi lain, proses ini 

seringkali menjadi penyebab utama hilangnya kesuburan tanah karena nutrisi 

esensial terbawa keluar dari jangkauan akar, sehingga membutuhkan penambahan 

pupuk lebih banyak. Lebih jauh lagi, jika zat yang tercuci adalah polutan seperti 

pestisida atau logam berat, leaching dapat mencemari air tanah dan sumber air 

lainnya, menimbulkan ancaman serius bagi lingkungan dan kesehatan (Brady dan 

Weil, 2017). 

 

2.6.3  Teknik Konservasi Tanah  

 

Teknik konservasi tanah dan air adalah upaya pengelolaan dan perlindungan 

sumber daya tanah dan air secara terpadu untuk mencegah kerusakan, 

mempertahankan kesuburan tanah, meningkatkan ketersediaan air, serta menjamin 

keberlanjutan kedua sumber daya alam tersebut untuk masa kini dan masa depan. 

kedua aspek ini sangat erat kaitannya karena pengelolaan tanah yang baik akan 

berdampak positif pada ketersediaan dan kualitas air, begitu pula sebaliknya. 

Berbagai tindakan konservasi tanah pada dasarnya juga merupakan tindakan 

konservasi air. Hal ini disebabkan karena upaya mencegah erosi tanah akan 

membantu infiltrasi air ke dalam tanah, mengurangi aliran permukaan yang 

hilang, dan menjaga kualitas air dari sedimentasi menurut (Arsyad, 2000) dalam 

bukunya "Konservasi Tanah dan Air”.  Metode konservasi tanah dapat dibagi 

dalam tiga golongan utama, yaitu (1) metode vegetatif, (2) metode mekanik dan 

(3) metode kimia.  Metode vegetatif adalah suatu cara pengendalian erosi yang 

menggunakan tanaman, sementara secara biologi umumnya memberikan mulsa, 

baik di atas permukaan tanah maupun di bawah permukaan tanah. Kedua cara ini 
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prinsipnya adalah memberikan penutup tanah agar tanah terhindar dari tumbukan 

butiran butiran hujan (Asryad, 2010). 

 

Metode vegetatif adalah upaya untuk mencegah dan mengurangi erosi dengan 

menggunakan tanaman dan sisa sisanya untuk mengurangi energi kinetik butiran 

butiran hujan yang jatuh, mengurangi jumlah dan daya rusak aliran permukaan. 

Metode ini mempunyai fungsi yaitu melindungi tanah terhadap daya perusak butir 

butir hujan yang jatuh, melindungi tanah terhadap daya rusak aliran permukaan, 

dan memperbaiki kapasitas infiltrasi (Asryad, 2010). 

 

Metode mekanik adalah semua perlakuan fisik mekanis yang diberikan terhadap 

tanah dan pembuatan bangunan untuk mengurangi aliran permukaan dan erosi, 

dan meningkatkan kemampuan penggunaan tanah. Metode mekanik dalam 

konservasi tanah dan air berfungsi untuk memperlambat aliran permukaan, 

menampung dan menyalurkan aliran permukaan dengan kekuatan yang tidak 

merusak, memperbaiki atau memperbesar infiltrasi ke dalam tanah dan 

memperbaiki aerasi tanah, penyediaan air bagi tanaman. (Asryad, 2000). 

Metode kimia dalam konser fasih tanah adalah penggunaan preparat kimia baik 

sintetis maupun alami. Menjelang tahun 1950 telah dikembangkan preparat 

preparat kimia yang digunakan untuk pembuatan struktur tanah yang stabil. 

Preparat kimia secara umumnya dinamai soil conitioner, Yang disebut 

pemantapan struktur tanah salah satu usaha yang pertama dalam penggunaan 

senyawa kimia dilakukan oleh van bavel (Arsyad, 2000) Menyatakan bahwa 

senyawa kimia organik tertentu dapat memperbaiki stabilitas agregat, tetapi bahan 

tersebut masih terlalu mahal untuk dipergunakan secara luas. Bahan kimia sebagai 

soil conditioner Mempunyai pengaruh yang besar terhadap stabilitas agregat 

tanah. Pengaruhnya berjangka lama oleh karena senyawa tersebut tahan terhadap 

serangan mikroba tanah permeabilitas tanah meningkatkan erosi berkurang. 

Bahan tersebut juga memperbaiki Pertumbuhan tanaman semusim pada tanah liat 

yang berat (Asryad, 2000). 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Mei 2023-Maret 2024 di Laboratorium Lapang 

Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Analisis sampel tanah di 

lakukan di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung.   

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain petak erosi berukuran 4 x 4 m, 

seng, timbangan, drum, penampung, meteran, jangka sorong, cangkul, bor tanah 

serok, gelas ukur, ombrometer, kantung plastik, spidol, alat tulis, dan alat-alat 

untuk analisis di Laboratorium. Sedangkan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampel tanah, pupuk NPK Phonska, pupuk urea, tanaman 

singkong, dan bahan-bahan yang diperlukan untuk analisis di laboratorium.  

 

3.3 Metode Penelitian  

 

Penelitian ini menggunakan rancangan perlakuan disusun secara faktorial 2x2 

dalam rancangan acak kelompok lengkap (RAKL)  dengan 4 ulangan sehingga 

diperoleh 16 satuan percobaan. Faktor pertama adalah tindakan konservasi tanah 

(arah guludan) yaitu (G1) guludan searah lereng dan (G2) guludan memotong 

lereng. Faktor kedua adalah pemupukan yaitu (P0) tanpa pupuk dan 

(P1)pemberian pupuk. Unsur hara yang diberikan pupuk phonska sebanyak 300 

kg ha-1, dan pupuk urea sebanyak 200 kg ha-1 . 
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Berdasarkan kedua faktor perlakuan ini, maka diperoleh empat kombinasi 

perlakuan yang disajikan pada Gambar 2. 

- G1P0 = Guludan searah lereng + tanpa pemupukan  

- G1P1 =  Guludan searah lereng + pemberian  pupuk 

- G2P0 = Guludan memotong lereng + tanpa pemupukan  

- G2P1 = Guludan memotong lereng + pemberian pupuk  

 

       

 

Ombrometer 

 

                     

    Arah/ Lereng 

 

 

 

 Arah/ Lereng Arah/ Lereng 

 

 

 

 

Gambar 2. Tata letak petak percobaan pengaruh arah guludan dan pemupukan 

terhadap nisbah pengayaan serta produksi Singkong (Manihot 

esculenta Crantz) pada lahan pertanian di Bandar Lampung. 

 

Petak erosi yang digunakan pada penelitian ini berukuran 4 m x 4 m dengan 

dinding yang terbuat dari beton. Pada bagian depan atau bawah petak erosi 

terdapat bak penampung yang berukuran 100 cm x 50 cm x 50 cm yang berfungsi 

untuk menampung aliran permukaan dan tanah yang tererosi. Bak penampung 
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P1 
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tersebut memiliki 5 buah lubang yang berfungsi untuk saluran pembuangan 

apabila volume air yang ada pada bak penampung erosi terlalu banyak. Satu 

Lubang yang berada di tengah bak disalurkan menuju sebuah drum penampung 

bak yang berfungsi untuk mengukur besarnya jumlah aliran permukaan, dan 

empat lubang disalurkan diluar drum atau disalurkan permukaan tanah luar. 

Besarnya aliran permukaan dapat dihitung dengan rumus: 

 

 

AP = Vb + (n x Vd) 

 

 

Keterangan : 

AP = Aliran permukaan (ml)  

Vb = Volume air di dalam bak penampung (ml)  

Vd = Volume air di dalam drum penampung (ml)  

n    = Banyaknya lubang saluran pembuangan 

 

 

Volume air yang ada di dalam drum dikalikan lima karena terdapat lima buah 

saluran pembuangan.  Bak dan drum penampung tersebut kemudian ditutup rapat 

agar tidak tercampur dengan air hujan sehingga data yang diperoleh lebih akurat. 

Konstruksi petak erosi, bak, dan drum penampung di lapang disajikan pada 

Gambar 3 di bawah ini. 

 

 

 

 
 

Gambar 3.  Konstruksi petak erosi, bak, dan drum penampung di lapang. 
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3.4  Sejarah Penelitian  

 

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dan merupakan penelitian pada 

musim tanam kedelapan. Penelitian musim tanam pertama dilaksanakan pada 

Januari 2014 sampai April 2014 dengan tanaman jagung, selanjutnya Mei 2014 

sampai April 2015 dengan tanaman singkong. Penelitian musim tanam kedua 

dilaksanakan pada Mei 2015 sampai Agustus 2015 dengan tanaman jagung, 

selanjutnya Oktober 2015 sampai September 2016 dengan tanaman singkong. 

Penelitian musim tanam ketiga dilaksanakan pada Oktober 2016 sampai Februari 

2017 dengan tanaman jagung, selanjutnya April 2017 sampai Juni 2017 dengan 

tanaman kacang hijau. 

 

Penelitian musim tanam pertama sampai musim tanam ketiga dengan tanaman 

jagung dilakukan dengan dua faktor perlakuan. Faktor pertama adalah sistem olah 

tanah, yang terdiri dari M (olah tanah minimum) dan F (olah tanah intensif) dan 

faktor kedua adalah aplikasi herbisida yaitu H1 (aplikasi herbisida) dan H0 (tanpa 

aplikasi herbisida), selanjutnya penelitian musim tanam ketiga dengan tanaman 

kacang hijau dilakukan dengan dua faktor perlakuan. Faktor pertama adalah sistem 

olah tanah, yang terdiri dari T0 (olah tanah minimum) dan T1 (olah tanah intensif) 

dan faktor kedua adalah aplikasi mulsa organik yaitu M0 (tanpa aplikasi mulsa 

organik) dan M1 (aplikasi mulsa organik). 

 

Penelitian musim tanam keempat dilaksanakan pada Desember 2017 sampai Mei 

2018 dengan tanaman indikator singkong dengan dua faktor perlakuan. Faktor 

pertama adalah cara penanaman, yang terdiri dari G1 (guludan searah lereng) dan 

G2 (guludan memotong lereng) dan faktor kedua adalah aplikasi pupuk 

organonitrofos yaitu P0 (tanpa aplikasi pupuk organonitrofos 0 ton ha-1) dan P1 

(aplikasi pupuk organonitrofos 20 ton ha-1).  

 

Penelitian musim tanam kelima dilaksanakan pada Desember 2018 sampai Mei 

2019 dengan tanaman indikator singkong meng-gunakan dua faktor perlakuan. 

Faktor pertama adalah cara penanaman, yang terdiri dari G1 (guludan searah 
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lereng) dan G2 (guludan memotong lereng) dan faktor kedua adalah aplikasi 

pupuk organonitrofos yaitu (tanpa aplikasi pupuk organonitrofos 0 ton ha-1) dan 

P1 (aplikasi pupuk organonitrofos 40 ton ha-1). (tanpa aplikasi pupuk 

organonitrofos 0 ton ha-1) dan P1 (aplikasi pupuk organonitrofos 40 ton ha-1). 

 

Penelitian musim tanam keenam dilaksanakan pada Januari 2020 sampai Oktober 

2020 dengan tanaman indikator singkong menggunakan dua faktor perlakuan. 

Faktor pertama adalah cara penanaman, yang terdiri dari G1 (guludan searah 

lereng) dan G2 (guludan memotong lereng) dan faktor kedua adalah aplikasi 

pupuk organonitrofos yaitu P0 (tanpa aplikasi pupuk organonitrofos 0 ton ha-1) 

dan P1 (aplikasi pupuk organonitrofos 40 ton ha-1). 

 

Penelitian musim tanam ketujuh dilaksanakan pada Januari 2021 sampai Oktober 

2021 dengan tanaman indikator singkong varietas gajah ( Manihot esculanta 

crantz) menggunakan dua faktor perlakuan. Faktor pertama adalah cara 

penanaman, yang terdiri dari G1 (guludan searah lereng) dan G2 (guludan 

memotong lereng) dan faktor kedua adalah aplikasi pupuk kandang yaitu P0 

(tanpa aplikasi pupuk organonitrofos 0 ton ha-1) dan P1 (aplikasi pupuk 

organonitrofos 40 ton ha-1). 

 

Penelitian musim tanam kedelapan ini dilaksanakan pada Februari 2022 sampai 

November 2022 dengan tanaman indikator singkong menggunakan dua faktor 

perlakuan. Faktor pertama adalah cara penanaman, yang terdiri dari G1 (guludan 

searah lereng) dan G2 (guludan memotong lereng) dan faktor kedua adalah 

aplikasi pupuk yaitu P0 (tanpa aplikasi pupuk) dan P1 (aplikasi pupuk urea 200 kg 

ha-1 dan Phonska 300 kg ha-1 ). 

 

3.5  Pelaksanaan Penelitian   

 

Penelitian tahun kesembilan ini dilaksanakan Mei-Maret 2024 di Laboratorium 

Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung dengan indikator 

tanaman singkong. Adapun faktor perlakuan dalam penelitian ini terdapat 2 

faktor.  
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Faktor pertama adalah arah guludan yang terdiri dari G1 (guludan searah lereng) 

dan G2 (guludan memotong lereng). Faktor kedua adalah aplikasi pupuk aplikasi 

pupuk yaitu P0 (tanpa aplikasi pupuk) dan P1 (aplikasi pupuk Phonska 300 kg ha-

1 dan urea 200 kg ha-1). 

 

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari pengolahan tanah, 

budidaya tanaman, dan pengambilan data. Tahapan pelaksanaan penelitian 

disajikan pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Diagram Alir penelitian pengaruh arah guludan dan pemupukan  

terhadap nisbah pengayaan serta produksi Singkong (Manihot 

esculenta Crantz) pada lahan pertanian di Bandar Lampung. 

 

 

Penanaman dan pembuatan guludan  

 

Pengaplikasian pupuk phonska 300 kg ha-1 (N, P, K), pupuk urea, 200 kg ha-1 

dan pemeliharaan 

 Pengumpulan Data-data penelitian : 

1. Pemisahan sedimen tanah, pengukuran pertumbuhan, dan produksi 

tanaman 

2. Analisis kandungan unsur hara pupuk phonska 300 kg ha-1 (N, P, K) 

dan C-organik di dalam tanah asal dan sedimen  

 

Analisis Data Statistik : 

1. Kandungan unsur hara pupuk phonska (N, P,K) dan C-organik di dalam 

tanah asal dan sedimen 

2. Nisbah pengayaan unsur hara pupuk phonska sebanyak 300 kg ha-1, dan 

pupuk urea sebanyak 200 kg ha-1 (N, P, K) dan C-organik 

3. Kehilangan unsur hara pupuk phonska (N, P, K) dan C-organik 

4. Pertumbuhan dan produksi tanaman 

Hasil  
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3.5.1  Pengolahan Tanah 

 

Tanah dibalik menggunakan cangkul dan digemburkan menggunakan garu. 

.setelah itu dilakukan penanaman stek batang singkong. Pembuatan guludan 

searah lereng dan guludan memotong lereng dilakukan 2 minggu setelah tanam. 

Guludan dibuat dengan ukuran tinggi 50 cm, lebar 50 cm, dan panjang 

disesuaikan dengan lahan.  

 

3.5.2  Budidaya Tanaman 

 

Tanaman singkong yang digunakan adalah varietas soponyono. Jarak tanam yang 

digunakan adalah 100 cm antar guludan 50 cm dalam satu guludan. Pemupukan 

dilakukan sesuai dengan perlakuan. Dosis pupuk NPK yang diberikan sebanyak 

300 kg ha-1, dan pupuk urea sebanyak 200 kg ha-1. Penyulaman dilakukan jika 

terdapat tanaman yang tidak tumbuh diakibatkan busuk dan dimakan rayap. 

Pengendalian gulma dilakukan secara manual menggunakan tangan.  

 

3.5.3  Pengamatan dan Pengambilan Data 

 

Pengamatan data meliputi analisis unsur hara dan C-organik, dan nisbah 

pengayaan.  

 

3.5.3.1  Analisis unsur hara dan C-organik  

 

Unsur hara yang dianalisis pada tanah asal dan sedimen adalah N-total (metode 

Kjeldahl), P-tersedia  (metode Bray-1), K2O (metode ekstraksi NH4OAc 1N pH 

7,0), dan C-organik (metode walkey and black) (Badan penelitian dan 

pengembangan pertanian, 2012). Sampel tanah asal diambil pada saat sebelum 

tanam dengan cara mengambil tanah dengan lima titik dalam petak erosi dan 

sampel tanah tersebut dikomposit sehingga didapatkan satu sampel tanah untuk 

setiap petaknya. Sedangkan sampel tanah sedimen yang digunakan adalah hasil 

dari komposit tanah tererosi (sedimen) selama periode penelitian yang diperoleh 

dari masing-masing petak erosi. 
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3.5.3.2.  Nisbah pengayaan  

 

Nisbah pengayaan merupakan perbandingan antara unsur hara dalam tanah yang 

tererosi (sedimen) dengan unsur hara dalam tanah asalnya. Nisbah pengayaan 

dapat dihitung dengan rumus: 

 

 

NP= CUS/CUT 

 

 

Keterangan :  

NP : Nisbah Pengayaan  

CUS : Konsentrasi unsur hara dan bahan organik pada sedimen  

CUT : Konsentrasi unsur hara dan bahan organik pada tanah asal  

 

 

3.5.3.3  Pengamatan produksi  

 

Variabel pendukung penelitian ini adalah bobot umbi, panjang umbi, diameter 

umbi, dan jumlah umbi singkong.  Panjang umbi, diameter umbi, serta jumlah 

umbi diukur pada setiap sampel petak perlakuan. Pengukuran produksi umbi 

singkong dilakukan saat panen pada setiap sampel dengan cara ditimbang 

berdasarkan sampel pada setiap petak perlakuan. Total produksi yang didapat 

pada setiap sampel petak perlakuan dikonversikan dalam ton ha-1. Pengukuran 

juga dilakukan untuk mengukur panjang umbi, diameter umbi, dan juga 

menghitung jumlah umbi 

 

3.6 Analisis Data  

 

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragamnya menggunakan Uji Bartlett dan 

aditivitas data menggunakan uji Tukey. Setelah memenuhi asumsi, data dianalisis 

menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) 

pada taraf nyata 5%.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut ini: 

(1) Perlakuan arah guludan memotong lereng (G2) berpengaruh menekan laju 

kehilangan hara N-Total, P-Tersedia, K2O, dan C-organik dibandingkan 

guludan searah lereng (G1), tetapi tidak berpengaruh terhadap produksi; 

(2) Pemberian pupuk phonska 300 kg ha-1 dan Urea 200 kg ha-1 tidak 

berpengaruh dalam menekan kehilangan unsur hara, tetapi berpengaruh 

terhadap bobot umbi; 

(3) Tidak terdapat pengaruh interaksi antara arah guludan dan pemupukan 

terhadap kehilangan unsur hara dan C-organik akibat erosi serta produksi 

singkong. 

 

5.2 Saran 

 

Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan kombinasi 

penggunaan pupuk organik untuk meningkatkan kemampuan fisik tanah dan 

aktivitas mikroba tanah. Penggunaan pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik 

tanah. Selain itu, penting untuk memperhatikan pengambilan sedimen setelah 

hujan dan melakukan pembersihan gulma secara rutin di lahan pertanaman 

karena, gulma dapat berperan dalam meningkatkan infiltrasi dan menahan partikel 

tanah yang terbawa akibat erosi. 
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